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ABSTRAK

Generator tangan merupakan salah satu media pembelajaran sederhana yang dapat
digunakan untuk membantu peserta didik memahami konsep perubahan energi,
khususnya perubahan energi gerak menjadi energi listrik. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan penggunaan media generator tangan dalam pembelajaran IPA serta
menganalisis pengaruhnya terhadap pemahaman konsep energi listrik peserta didik.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Subjek penelitian adalah siswa sekolah dasar yang mengikuti pembelajaran
IPA menggunakan media generator tangan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan tes pemahaman konsep. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan media generator tangan mampu meningkatkan minat belajar,
keaktifan siswa, serta pemahaman konsep energi listrik secara lebih konkret. Media ini
juga membantu siswa mengaitkan konsep IPA dengan kehidupan sehari-hari.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah dasar menuntut adanya
pemahaman konsep yang bersifat konkret dan kontekstual. Salah satu materi IPA yang
sering mengalami kesulitan pemahaman adalah konsep energi listrik dan perubahannya.
Siswa cenderung memahami konsep tersebut secara abstrak apabila hanya disampaikan
melalui
metode ceramah.

Penggunaan media pembelajaran menjadi solusi untuk mengatasi permasalahan
tersebut. Media pembelajaran yang tepat dapat membantu siswa memahami konsep
secara langsung melalui pengalaman belajar. Generator tangan merupakan media
pembelajaran sederhana yang memanfaatkan prinsip kerja generator listrik, yaitu
mengubah energi gerak menjadi energi listrik.

Beberapa penelitian menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis praktik
dapat meningkatkan pemahaman konsep dan motivasi belajar siswa. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan media generator tangan
dalam pembelajaran IPA serta melihat dampaknya terhadap pemahaman konsep energi
listrik siswa.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan

kualitatif. Penelitian dilaksanakan pada siswa sekolah dasar kelas tinggi. Subjek penelitian
terdiri dari satu kelas yang mengikuti pembelajaran IPA dengan menggunakan media
generator tangan. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi: Lembar observasi
aktivitas siswa, Pedoman wawancara guru dan siswa, Tes pemahaman konsep energi
listrik. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi selama proses
pembelajaran, wawancara setelah pembelajaran, dan pemberian tes pemahaman konsep.
Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan efektivitas
penggunaan media generator tangan.

HASIL
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media generator tangan

memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran [PA. Siswa terlihat lebih aktif,
antusias, dan terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil tes
pemahaman konsep, sebagian besar siswa mampu menjelaskan proses perubahan energi
gerak menjadi energi listrik dengan benar. Observasi menunjukkan bahwa siswa dapat
mengaitkan konsep yang dipelajari dengan pengalaman nyata saat memutar generator
tangan dan melihat lampu menyala. Wawancara dengan siswa juga menunjukkan bahwa
pembelajaran menjadi lebih menarik dan mudah dipahami.

DISKUSI

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori pembelajaran konstruktivistik yang
menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam membangun pemahaman konsep.
Media generator tangan memungkinkan siswa belajar melalui aktivitas nyata sehingga
konsep energi listrik tidak hanya dipahami secara teoritis. Dibandingkan dengan
pembelajaran tanpa media, penggunaan generator tangan memberikan pengalaman
belajar yang lebih bermakna. Siswa tidak hanya mendengar penjelasan guru, tetapi juga
melihat dan merasakan langsung proses terjadinya energi listrik. Hal ini memperkuat
pemahaman konsep serta meningkatkan motivasi belajar.
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Gambar 1. Media Pembelajaran

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa media generator tangan
efektif digunakan sebagai media pembelajaran IPA pada materi energi listrik. Media ini
mampu meningkatkan pemahaman konsep, keaktifan, dan minat belajar siswa.
Penggunaan generator tangan juga membantu siswa memahami konsep perubahan
energi secara konkret. Disarankan agar guru memanfaatkan media pembelajaran
sederhana seperti generator tangan dalam pembelajaran IPA serta mengembangkannya
untuk materi lainnya.
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